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ABSTRAK 

 

Pernikahan dalam masyarakat adat identik dengan sumbangan pernikahan. 
Sumbangan pernikahan diberikan dari keluarga, tetangga, saudara dan juga karib-
kerabat. Bentuknya pun berbeda-beda, ada yang berbentuk materiil dan juga non 
materiil, sumbangan yang berbentuk materiil seperti uang, kado, dan juga bahan-
bahan mentah seperti sembako. Adapun sumbangan pernikahan yang berbentuk 
non materiil seperti sumbangan pemikiran dan juga tenaga. Motif pemberian 
sumbangan pernikahan bermacam-macam, ada yang untuk membantu, ataupun 
sekedar untuk srawung di masyarakat. Sumbangan pernikahan dalam masyarakat 
adat, juga termasuk dalam solidaritas sosial yang perlu dikaji. Solidaritas sosial 
yang kuat juga dipengaruhi oleh kesadaran kolektif yang tinggi, sehingga aturan 
ataupun norma yang ada di dalam masyarakat bisa terus dilaksanakan. Penelitian 
terhadap sumbangan pernikahan pernah dilakukan sebelumnya, namun penelitian-
penelitian sebelumnya hanya mengkaji dengan pendekatan normatif, untuk 
melihat boleh atau tidaknya sumbangan pernikahan tersebut dilakukan. Oleh 
karena itu, kajian sumbangan pernikahan di Desa Cepokojajar perlu dikaji dengan 
pendekatan sosiologis untuk melihat lebih luas fakta-fakta di dalam solidaritas 
sosial yang ada di Desa Cepokojajar. 

 Penelitian ini merupakan penelitian field research atau penelitian 
lapangan, yaitu penelitian dengan data yang diperoleh dari kegiatan lapangan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan melakukan wawancara 
kepada 10 orang responden yang ada di Desa Cepokojajar. Sifat penelitian ini 
adalah deskriptif analisis, yaitu penelitian yang menggambarkan, menguraikan, 
dan menganalisa realita tentang sumbangan pernikahan yang ada di Desa 
Cepokojajar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
pendekatan sosiologis, dengan meminjam teori solidaritasnya Emil Durkheim. 

 Hasil dari penelitian yang telah dilakukkan adalah 1). Makna  pemberian 
sumbangan pernikahan di Desa Cepokojajar salah satunya memiliki makna 
solidaritas sosial yang tinggi, dengan seseorang berpartisipasi dan andil dalam 
pemberian sumbangan pernikahan, seseorang dianggap telah srawung di 
masyarakat. 2). Konsep solidaritas sosial dalam sumbangan pernikahan di Desa 
Cepokojajar adalah ikut andilnya seseorang dalam memberikan sumbangan 
pernikahan, baik memberikan sumbangan pernikahan berupa materiil maupun non 
materiil. 3). Faktor yang melatarbelakangi seseorang memberikan sumbangan 
pernikahan salah satunya adalah faktor agama. Nilai dan norma agama yang 
mengatur agar seseorang berbuat baik kepada keluarga, tetangga karib kerabat, 
telah menjadi pemahaman di masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan, sehingga implementasi dari pada ajaran ini adalah konsep tolong 
menolong atau dalam Islam dikenal dengan konsep ta’awun. Ta’awun dalam hal 
ini dapat terlihat ketika seseorang berpartisipasi untuk memberikan sumbangan 
pernikahan seperti mengikuti rewang ataupun sinoman, yang mana semua itu 
diperuntukkan untuk membantu orang yang berhajat.  
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KATA PENGANTAR 

 

ّهي سيئبت  زّر أًفسبٌ  . هي ش ًّعذبب ٍ ًّستِديَ  َ ًّستغفز ٍ ًّستعيٌ إى الحود لله ًحود

َ إلاالله ّاشِد أى  ٕ لَ. اشِد اى لا ال َ ّهي يضلل فلا بُد ٍ الله فلا هضل ل أعوبلبٌ, هي يِد

ٓ ّهي اتُد َ صّحبَ  د ّعلٴ ال َ. اللِن صل ّسلنّ بزك علٴ هحو ّرسلْ  ٍ ٍ  هحودا عبد بِدا

هة. لٴ يْم القيب  إ

Segala puji bagi Allah SWT, yang telah meberikan jutaan nikmat iman, Islam 

dan juga kesehatan. Shalawat bertangkaikan salam yang senantiasa tercurahkan 

kepada kepada Nabi Muhammad s.a.w yang cintanya tak pernah berhenti, yang 

perjuangannya senantiasa menginspirasi, serta langkah hidupnya senantiasa menjadi 

motivasi hingga syafaatnya selalu dinanti. 

Tidak terasa perjalanan antara belajar dan bekerja kini sampailah pada episode 

kedua. Episode yang mengajarkan banyak pelajaran kehidupan, akan semangat 

perjuangan akan kegigihan, tanpa rasa lelah dan juga keputusasaan. Episode yang 

berepisode dalam setiap kehidupan, mengukir sejarah di atas bait-bait nama yang 

terpahatkan. 

Lelah bukan bererti menyerah, sedih bukan berarti gundah, gagal bukan 

berarti kecewa, namun semua adalah batu lompatan atas pelajaran yang harus dipetik 

atas hikmah-hikmah kehidupan. Hikmah yang menyiratkan arti keprihatinan, 

pengorbanan dan juga kesederhanaan. Mencover ribuan rasa dalam bait-bait pena. 
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MOTTO 

اَعَ دَ  نَ :َمَ َالَ قَ َمَ لَ سَ وَ َهَ ي لََ عَ َاللهَ َلَ صَ َاللهَ لََ وَ سَ رَ َنَ أ ََهَ نَ عَ َاللهَ َيَ ضَ رَ َة رََ ي  رََ يَهَ ب أَ ََنَ عَ 
َ َنَ مَ هََ ل ََانَ ىكََ دَ هَ لىََ إَ  َنَ مَ اَوَ ئَ ي َ شَ َمَ هَ رَ جَ أ ََنَ مَ َكَ ل ذََ َصَ قَ ن َ ي َ َلَ َهَ عَ ب تَ ََنَ مَ َرَ وَ جَ أ ََلَ ثَ مَ َرَ جَ ال 

 ائَ ي َ شَ َمَ هَ امَ ث اَ ََنَ مَ َكَ ل ذََ َصَ قَ ن َ َي َ ل ََهَ عَ ب تَ ََنَ مَ َمَ ثاَ ا ََلَ ثَ مَ َمَ ثَ ل َ اَنَ مَ َهَ ي لََ عَ َانَ كَ َةََ لَ ل َىَضَ لَ اَإَ عَ دَ 
“ Dari Abu Hurairah r.a bahwasannya Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa mengajak 

kepada kebaikan, maka ia akan mendapat pahala sebanyak pahala yang diperoleh orang-

orang yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Sebaliknya 

barangsiapa mengajak kepada kesesatan, maka ia akan mendapat dosa sebanyak yang 

diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun.” 

-HR.Muslim:2674 dan An-Nawawi: 16/172 
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UCAPAN TERIMAKASIH 

 

Prestasi yang luar biasa tidak dapat dicapai dengan usaha yang biasa-biasa 

saja, tentu dengan perjuangan yang sungguh-sungguh menyatukan antara doa dan 

usaha serta mengimbanginya dengan setiap ikhtiar yang ada. Setiap perjalanannya 

tentulah seperti bunga yang membutuhkan lebah ataupun kupu-kupu untuk membantu 

usahanya dalam penyerbukan. Begitu pula dalam menuliskan kata di setiap barisan 

makna, di atas secarik kertas, penulis membutuhkan banyak bantuan dari berbagai 

pihak untuk dapat menghadirkan karya sederhana ini kepada orang-orang tercinta. 

Oleh karena itu penulis mengucapkan terimakasih banyak atas bantuan, baik 

bantuan moril maupun materiil. Semoga Allah membalas dengan sebaik-baik balasan. 

Aamiin. Kata terindah ini penulis sampaikan kepada: 

1. Dua Malaikat rumah ini, Bapak Jaka Yulianta dan Ibunda Ria Ningsih tercinta, 

terimakasih atas segala ridhanya di setiap perjalanan hidup ini. serta terimakasih atas 

dukungan moril dan materiil yang luar biasa yang tidak bisa penulis balas hingga 

kapan pun juga. Hanya do’a dan do’a yang dapat penulis panjatkan untuk dua 

malaikat tercinta. 

2. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, bapak Prof. Dr. K.H Yudian Wahyudi., 

Ph.D, yang telah mengizinkan penulis menimba ilmu di gedung putih, serta 
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mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian sehingga penulis mendapat 

pengalaman yang berharga. 

3. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, bapak Dr. H. 

Agus Moh Najib, M.Ag. Beliau sebagai dekan sekaligus pembimbing Tesisi ini, 

terimaksih banyak atas segala arahan dan bimbingannya 

4. Kedua dosen pembimbing, Dr Ahmad Bunyan Wahib, M.Ag, M.A dan juga Dr Agus 

Moh. Najib M.Ag yang telah membimbing dan mengarahkan penulis menulis Tesis 

ini dengan penuh kesabaran. Semoga segala ilmu dan bimbingannya menjadi amal 

jariyah. Aamiin. 

5. Almarhum Pak Tuo dan Almarhumah Simbok Tuo, terimakasih banyak atas perhiasan 

yang berharga yang kini telah menjadi perhiasan ilmu yang mahal harganya. 

6. Mbak Sinta dan Dek Lutfan engkaulah saudara tiada duanya, yang memberikan 

banyak inspirasi dan pelajaran berharga untuk diri ini. Serta bidadari kecil Maulida 

Az-Zahra dan Jihan Da’ja Khumaira yang selalu memberikan keceriaan di sela-sela 

kepenatan menuliskan karya sederhana ini. Teruslah berkarya kakakku, adikku, 

dengan usahamu dan semngat dalam menggapai segala sesuatu mimpi dan cita-

citamu dalam kehidupan ini. Tiada perjuangan yang mudah, jika engkau ingin 

mencapai hasil yang luar biasa. 

7. Segenap bapak ibu guru di TK ABA Madugondo, SD Muhammadiyah Karang Ploso, 

dan Ustadz-ustadzah di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, 
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terimakasih atas ilmu yang telah diberikan selama ini. Semoga menjadi ilmu yang 

bermanfaat dan menjadi amal jariyah dalam setiap mengajarkannya. 

8. Keluarga seperjuanganku, AS-2011 dan juga Program Megister Hukum Keluarga 

Non Reguler 2015 yang telah banyak bersama dalam suka maupun duka, hingga 

motivasi tak akan pernah berhenti untuk saling memberi inspirasi dan segera 

menyelesaikan studi ini. 

9. Keluarga kecilku di SMK Muhammadiyah 1 Bantul dan di TPA Al-Muthi’in yang 

selalu memberi motivasi untuk menyelesaikan studi ini. Terimakasih banyak Bapak 

Ibu Guru Karyawan dan ustadz-ustadzah semoga amal yang engkau ajarkan menjadi 

amal jariyah nantinya. 

10. Sahabat-sahabatku semua yang tak dapat penulis sebutkan satu persatu, selamat 

berjuang, kini tibalah kita untuk berjuang, menjalin silaturahmi dalam ikatan cinta 

dalam setiap doa. 

Serta berbagai pihak yang namanya tidak dapat penulis sebutkan satu 

persatu, amal dan usaha baik segala bantuan moril maupun materiil tentu sangatlah 

berharga bagi penulis. Semoga semua adalah bernilai ibadah dan mendapatkan 

balasan sebaik- baik balasan dari Allah SWT. Aamiin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

05936b/U/1987, tanggal 10 September 1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

Alif 

Ba’ 

Tā’ 

Sa’ 

Jim 

Ha’ 

Kha’ 

Dal 

Żal 

Ra’ 

Za’ 

Sin 

Syin 

Şād 

Dad 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

  sy 

ş 
ḍ 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 
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 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

Ţā’ 

Zā’ 

‘Ain 

Gain 

Fā’ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mim 

Nūn 

Waw 

Hā’ 

Hamzah 

Ya 

ţ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

_ 

Y 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ya 

 

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 متعدّدة

 عدّة ّ 

ditulis 

ditulis 

Muta’addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 حكمة

 جزية

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

jizyah 
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

ا.ولياء  ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرامة

3. Bila ta’marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis tatau h 

 ditulis Zakāh al-fiţri زكاةالفطر

 

D. Vokal pendek 

___  َ_ 

___  َ_ 

___  َ_ 

fathah 

kasrah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

i 

u 

 

E. Vokal panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

                     Fatḥah + alif 

اهلية  ج

Fatḥah +  ya’ mati              

 تنسى

Kasrah + ya’ mati                 

 كريم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 
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4 

 

Dammah + wawu mati     

 فروض

ditulis 

ditulis 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal rangkap 

1 

 

2 

 

Fatḥah ya mati 

  بينكم

Fatḥah  wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 آآنتم

 آعدت

 لئن شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U’iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “al” 

 قرآنال

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l (el) nya. 
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I. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 ذوي الفروض

 آهل السنة

 

ditulis 

ditulis 

 

Zawi al-furūḍ 

Ahl as-Sunnah 

 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh.  

4. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

as-Samā’ 

asy-Syams 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.1 Tidak jarang 

untuk menjemput ikatan yang suci dan sakral tersebut, banyak orang 

merayakannya dengan mengadakan Walimatul ‘Ursy atau pesta pernikahan. 

Bahkan Nabi pun pernah mengatakan adakan pernikahan dengan meyembelih 

kambing dan dengan pukulan rebana. Tentu dalam hal ini jika ditarik pada saat ini 

maksud Nabi adalah memerintahkan untuk mengadakan pesta pernikahan, 

tujuannya adalah untuk mengumumkan bahwa Fulan dan Fulanah telah menikah, 

agar diketahui masyarakat dan tidak menimbulkan fitnah. 

 Seorang yang memiliki hajat untuk menikahkan anaknya, biasanya untuk 

mengadakan pesta pernikahan mengundang keluarga, baik keluarga dekat atau 

keluarga besar serta karib kerabat. Keluarga batih berkaitan erat dengan unit yang 

lebih besar lagi,2 seperti halnya dalam hal pernikahan. Tujuan dari mengundang 

keluarga, saudara dan karib kerabat ini untuk menyaksikan bahwa pesta 

pernikahan telah dilangsungkan, sehingga harapannya tidak ada prasangka buruk 

terhadap pasangan laki-laki dan perempuan yang telah menikah. Selain itu, dalam 

                                                           
1 Pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
2 Soerjono Soekanto, 2009. Sosiologi Keluarga Tentang Ikhwal Keluarga, Remaja dan 

Anak, (Jakarta: Rineka Cipta), hlm.30. 
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pesta pernikahan atau Walimatul ‘Ursy identik pula dengan hadiah atau 

sumbangan pernikahan. 

 Sumbangan pernikahan yang diberikan oleh tamu undangan baik yang 

berasal dari keluarga, saudara atau karib-kerabat biasanya ditunjukkan kepada 

keluarga yang memiliki hajat. Sumbangan tersebut bisa beraneka ragam, mulai 

dari uang, bahan pokok seperti beras, gula, teh. Hadiah atau sumbangan 

pernikahan tersebut juga dapat berupa pecah belah ataupun peralatan rumah 

tangga yang lainnya.  

Pemberian sumbangan pernikahan biasanya bertujuan untuk membantu, 

baik membantu keluarga yang memiliki hajat ataupun membantu pasangan 

pengantin untuk memulai kehidupan berumah tangga. Tidak hanya itu, 

sumbangan pernikahan selain untuk membantu keluarga yang memiliki hajat, juga 

sebagai bentuk interaksi seseorang di masyarakat. Pemberian sumbangan 

pernikahan ini, diberikan oleh keluarga, saudara, teman dan juga tamu undangan 

yang lainnya. “Sumbangan pernikahan diberikan oleh tamu undangan kepada 

pemilik hajat atau pengantin. Sumbangan pernikahan ini bertujuan selain untuk 

membantu pemilik hajat juga sebagai bentuk interaksi seseorang di dalam 

masyarakat.”3  

Lebih menarik lagi, sumbangan pernikahan tersebut juga mempengaruhi 

beberapa hal, seperti pengaruh dalam memberikan ater-ater atau ulih-ulih. 

Pengaruh ini juga dipengaruhi oleh sumber dari mana sumbangan pernikahan 

tersebut berasal dan juga bentuk dari sumbangan pernikahan yang diberikan. 

                                                           
3 Wawancara pra penelitian dengan bapak Wikaryana pada hari Senin, 10 Januari 2017. 
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“Pemberian ater-ater kepada keluarga dekat, tetangga dekat biasanya berbeda 

dengan pemberian ater-ater pada umumnya. Pemberian pada keluarga dan 

tetangga dekat biasanya lebih banyak dari pada pemberian kepada tamu undangan 

pada umumnya.”4 

Waktu pemberian ater-aterpun berbeda-beda, ada yang diberikan sebelum 

acara pernikahan dan ada yang diberikan setelah acara pernikahan. Pemberian 

ater-ater yang berbeda ini juga dipengaruhi oleh kedekatan kekerabatan. Semakin 

dekat kekerabatannya maka akan diberikan ater-ater sebelum acara pernikahan 

dilangsungkan. Pemberian ater-ater sebelum acara pernikahan dilangsungkan di 

dalam masyarakat Cepokojajar menyebutnya punjungan5 ataupun tonjokan. 

Pemberian ater-ater sebelum pernikahan dilangsungkan ini bertujuan untuk 

menghormati seseorang yang diundang. 6 

Tidak hanya itu, sumbangan pernikahan yang diberikan oleh tamu 

undanganpun juga dicatatkan oleh pemilik hajat. Hal ini bertujuan agar tidak 

terlupa untuk diberi ulih-ulih ataupun ater-ater. Terdapat pula tujuan jangka 

panjang dalam pencatatan sumbangan pernikahan, yakni apabila seorang yang 

pernah menyumbang berhajat, maka suatu saat pun yang pernah disumbang maka 

berganti membantunya. 

Pencatatan sumbangan pernikahan oleh keluarga yang berhajat itu 
bertujuan untuk mengingat, agar tidak terlewat ketika diberi ater-ater. 

                                                           
4  Wawancara pra penelitian dengan Ibu Rianingsih pada hari Rabu, 05 Januari 2017. 
5 Punjungan atau tonjokan adalah tradisi memberikan ater-ater atau memberikan 

sejumlah makanan berupa lauk-pauk dan nasi, yang diberikan sebelum acara pernikahan, 
biasanya hal ini bertujuan untuk mengundang tamu undangan dari pihak keluarga, ataupun 
saudara dekat. 

6 Wawancara pra-penelitian dengan bapak Wikaryana hari Senin, 10 Januari 2017. 
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Apabila orang yang pernah menyumbang tersebut besok mantu atau duwe 
gawe, yang pernah disumbang maka bergantian membantu.7 
 
Terlepas dari itu semua, sumbangan pernikahan di Desa Cepokojajar 

rupanya tidak hanya sumbangan yang berbentuk materiil, seperti uang ataupun 

barang. Namun terdapat pula sumbangan pernikahan yang berbentuk non materiil, 

yakni berupa tenaga, dan juga sumbangsih pemikiran. Hal ini dibuktikan dengan 

kontribusi seseorang untuk membantu orang lain yang berhajat, seperti 

berkontribusi untuk rewang ataupun juga ikut dalam panitia pernikahan. Panitia 

pernikahan biasanya dibentuk sebelum acara pernikahan, untuk mempersiapkan 

acara pada hari pelaksanaan. 8 

Panitia dalam pernikahan biasanya terdiri dari keluarga besar atau yang  

biasa disebut dengan trah, tetangga dekat, dan juga pemuda-pemudi yang ada di 

Desa Cepokojajar.9 Kontribusi dalam kepantiaan ini juga sebagai salah satu 

bentuk sumbangan non materiil yang berupa sumbangan pemikiran. Budaya 

gotong-royong inilah yang masih sangat kental di Desa Cepokojajar, sehingga 

kesadaran kolektif untuk saling bantu-membantu masih sangat tinggi. 

Nilai-nilai agama pada sumbangan pernikahan di Desa Cepokojajar, tentu 

juga mendasari sumbangan pernikahan tersebut terus untuk dilangsungkan. Ajaran 

tentang nilai-nilai agama yang sifatnya tidak hanya eksplisit namun juga implisit, 

sehingga nilai-nilai implisit menjadi sebuah spirit religiusitas dalam kehidupan 

bermasyarakat, seperti nilai-nilai dalam pemberian sumbangan pernikahan yang 

bertujuan untuk membantu dan menolong orang yang berhajat. 

                                                           
7 Wawancara pra penelitian dengan bapak Wikaryana pada hari Senin, 10 Januari 2017. 
8 Ibid. 
9 Wawancara dengan Ibu Rianingsih pada hari Rabu, 05 Januari 2017. 
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Sekalipun penelitian tentang sumbangan pernikahan pernah dilakukan 

sebelumnya, namun penelitian yang akan penulis angkat pada tema sumbangan 

pernikahan ini berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah ada. Sebagaimana 

penelitian yang telah dilakukan oleh Fawari dalam skripsinya yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sumbangan Dalam Hajatan Pada Pelaksanaan 

Walimah Dalam Pernikahan Di Desa Rima Balai Kecamatan Banyuasin III 

Kabupaten Sumatera Selatan.” Fawari dalam skripsi ini mengkaji sumbangan 

pernikahan deengan kajian normatif, sehingga kajian sumbangan pernikahan 

banyak dikaji dengan pendekatan nash al-Qur’ān dan Hadis.  

Begitu pula dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rizka Mubarokati 

dalam skripsinya yang berjudul “Sumbangan Pada Walimatul ‘Urs Di Padukuhan 

Nepi Desa Kranggan Kecamata Galur Kabupaten Kulon Progo (Studi Komparasi 

Antara Hukum Adat  dan Hukum Islam)”. Penelitian yang dilakukan oleh Rizka 

Mubarokati ini mengkaji tentang sumbangan pernikahan dengan pendekatan 

Normatif dan ‘Urf. Oleh karena itu penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penulis akan mengkaji 

sumbangan pernikahan tidak lagi berbicara pada kajian normatif yang akan 

menghukumi boleh atau tidaknya, namun penulis akan mengkaji sumbangan 

pernikahan yang ada di masyarakat dengan pendekatan sosiologis. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk dilakukan penelitian secara 

komprehensif tentang sumbangan pernikahan baik mulai tujuan, dan konsep, 

sumbangan pernikahan yang berada di Desa Cepokojajar melalui kajian Sosiologi. 
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Kajian ini untuk mengetahui sejauhmana tinjauan Sosiologi terhadap kasus 

sumbangan dalam pernikahan.  

 

B. Rumusan Masalah 

Melihat latar belakang di atas, dapat disimpulkan rumusan masalah dalam 

penelitian ini: 

1. Apa makna pemberian sumbangan pernikahan di Desa Cepokojajar? 

2. Bagaimana konsep solidaritas sosial dalam sumbangan pernikahan di Desa 

Cepokojajar? 

3. Bagaimana pengaruh agama sebagai fakta sosial terhadap pemberian 

sumbangan pernikahan di Desa Cepokojajar? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Memperhatikan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui makna pemberian sumbangan pernikahan di Desa 

Cepokojajar. 

2. Untuk mengetahui konsep solidaritas sosial dalam sumbangan pernikahan 

di Desa Cepokojajar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh agama terhadap praktik pemberian 

sumbangan pernikahan di Desa Cepokojajar. 
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Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui informasi mendalam kasus sumbangan pernikahan yang terjadi 

di masyarakat. 

2. Memberikan kontribusi pengetahuan yang baru baik untuk peneliti maupun 

di dalam dunia akademik. 

 

D. Kajian Pustaka 

Patut disadari bahwa telah banyak penelitian tentang pernikahan. Mulai 

dari hukum pernikahan dalam konsep perundang-undangan, Kompilasi Hukum 

Islam, Fikih, pernikahan dalam pandangan ulama maupun penelitian perkwaninan 

adat. Kajian pustaka ini bertujuan untuk menelusuri penelitian-penelitian yang 

relevan. Tujuannya adalah untuk melihat posisi perbedaan antara penelitian yang 

akan dilakukan dengan penelitian yang sebelumnya. 

Penelitian tentang sumbangan pernikahan yang pernah ada sebelumnya, 

diantaranya adalah sebagai berikut : Pertama, penelitian yang dilakukan oleh 

Fawari dalam skripsinya dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Sumbangan Dalam Hajatan Pada Pelaksanaan Walimah Dalam Pernikahan Di 

Desa Rima Balai Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Sumatera Selatan”. Skripsi 

ini menjelaskan pandangan Hukum Islam terhadap sumbangan pernikahan. Secara 

eksplisit tidak ada nash yang menjelaskan secara khusus tentang pemberian 

sumbangan pernikahan, baik dalam al-Qur’ān maupun dalam Hadits. Sumbangan 

pernikahan yang bersumber dari adat yang baik dalam masyarakat ini, sehingga 

Hukum Islam membolehkan. Hal ini dikarenakan suatu adat yang baik maka dapat 
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diambil. 10 Pembahasan mengenai sumbangan pernikahan dalam skripsi ini hanya 

melihat melalui Hukum Islam saja. Peneliti tidak mencoba mengkaji kasus 

sumbangan pernikahan dengan melihat dari kajian analisis adat, sosiologis 

ataupun antropologis. 

Kedua, karya yang lain yang serupa dengan karya sebelumnya tentang 

sumbangan pernikahan juga pernah dibahas oleh Rizka Mubarokati dalam 

skripsinya yang berjudul “Sumbangan Pada Walimatul ‘Urs Di Padukuhan Nepi 

Desa Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo (Studi Komparasi 

Antara Hukum Adat dan Hukum Islam)”. Penelitian ini lebih luas daripada 

penelitian sebelumnya, jika penelitian sebelumnya hanya menitikberatkan pada 

kajian Hukum Islam, pada penelitian ini peneliti melihat lebih luas kasus 

sumbangan pernikahan dalam tinjauan Adat dan Hukum Islam. Dalam penelitian 

ini dijelaskan bahwa Hukum Islam dalam memandang sumbangan pernikahan 

dalam Walimatul ‘Urs lebih menuju pada konsep memberikan kemaslahatan dan 

kemudahan. Sumbangan pernikahan dalam Hukum Islam bukanlah suatu 

kewajiban yang diberikan, namun pemberian sukarela, tentu hal ini berbeda 

dengan hukum adat. Hukum adat lebih memandang sumbangan pernikhan adalah 

suatu kewajiban, apabila seseorang tidak melaksanakannya, maka akan 

mendapatkan sanksi dari masyarakat.11 

                                                           
10 Fawari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sumbangan Dalam Hajatan Pada 

Pelaksanaan Walimah Dalam Pernikahan Di Desa Rima Balai Kecamatan Banyuasin III 
Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.”Skripsi: Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. (2010). 

11 Rizka Mubarokati, “Sumbangan Pada Walimatul ‘Urs Di Padukuhan Nepi Desa 
Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo (Studi Komparasi Antara Hukum Adat dan 
Hukum Islam)”. Skripsi: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. (2010). 
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Ketiga, Tesis yang ditulis oleh Basri Mustofa yang berjudul “Praktek 

Buwuhan pada Walimah Al-Ursy Perspektif Maṣlaḥah (Studi Desa Makmur 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan)”. Basri 

Mustofa dalam tesis ini membahas tentang praktik Buwuhan dalam pernikahan . 

Buwuhan adalah pemberian sukarela, hibah, hadiah atau sedekah antar individu 

yang memiliki hajat dalam pernikahan.12 Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan sosiologi hukum secara deskriptif normatif, 

hanya saja teori yang digunakan oleh Basri Mustofaadalah teori maṣlaḥah. Hasil 

dalam penelitian ini, belum tampak kajian sosiologis secara komprehensif, yang 

tampak adalah konsep ‘urf dan maṣlaḥah. Oleh karena itu, yang terasa dalam 

penelitian ini adalah pendekatan normatif .13 

 Melihat kajian pustaka di atas, penelitian pernikahan dalam pernikahan 

adat hanya sedikit bahkan masih sangat jarang yang membicarakan tentang 

sumbangan pernikahan. Oleh karena itu, sangat penting sekali untuk dilakukan 

penelitian yang berkaitan dengan sumbangan pernikahan yang ada di masyarakat. 

Penulis mencoba untuk meneliti lebih dalam kajian tentang sumbangan 

pernikahan studi kasus di Desa Cepokojajar dalam tinjauan Sosiologis. Perbedaan 

penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian serupa yang pernah dilakukan 

adalah kajian kritis terhadap kajian Sosiologi. Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya bahkan beberapa penelitian sebelumnya hanya mengkaji 

dengan melihat Hukum Islamnya atau yang sering dikenal dengan penelitian 

                                                           
12 Tradisi Buwuhan ini senada dengan tradisi sumbangan pernikhan di masyarakat Jawa, 

dimana pemberian Buwuhan dilakukan ketika seseorang memiliki hajat. 
13 Basri Musthofa, “Praktek Buwuhan pada Walimah Al-Ursy Perspektif Maṣlaḥah 

(Studi Desa Makmur Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan)”. 
Tesis: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. (2016). Belum Diterbitkan. 
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dengan pendekatan kajian normatif, sehingga yang dibicarakan adalah boleh atau 

tidak sumbangan pernikahan tersebut dilakukan. Selain itu, kajian terhadap 

sumbangan pernikahan juga dilakukan dengan pendekatan Hukum Adat. Pada 

penelitian sebelumnya Hukum Adat masih hanya sekedar digunakan untuk 

mendeskripsiskan fenomena sumbangan pernikahan, namun pada akhirnya kajian 

penelitian yang ada tetap menjadikan acuan normatif sebagai suatu hukum boleh 

atau tidaknya dalam melakukan sumbangan pernikahan. 

  Melihat penelitian yang telah banyak mengkaji tentang sumbangan 

pernikahan dengan kajian normatif, oleh karena itu penulis dalam penelitian ini 

memiliki terobosan baru untuk mengkaji sumbangan pernikahan dengan 

menggunakan pendekatan Sosiologis. Kajian Sosiologis yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini untuk melihat pola masyarakat dalam menyikapi sumbangan 

pernikahan yang ada Di Desa Cepokojajar. 

 

E. Kerangka Teoritik 

 Kehidupan dalam masyarakat adat pun tidak dapat terlepas dari simbol-

simbol. Simbol-simbol dalam masyarakat adat banyak digunakan dalam berbagai 

hal. Hanya saja simbol-simbol dalam masyarakat adat banyak digunakan sebagai 

bentuk interaksi dengan satu sama yang lainnya. Baik simbol berupa benda, 

ucapan, ataupun  simbol melalui ritual-ritual tertentu dalam masyarakat adat. 

Kehidupan dalam masyarakat adat ini merupakan fakta sosial yang ada di dalam 

masyarakat. Suatu fakta sosial ditandai oleh kekuatan pemaksaan yang bersifat 

eksternal yang diterapkan atau yang sanggup diterapkan individu-individu. 
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Adanya kekuatan tersebut dapat ditandai oleh adanya sanksi-sanksi tertentu, atau 

oleh perlawanan yang diberikan terhadap setap usaha perseorangan yang 

cenderung melanggar.14   

Fakta sosial merupakan semua cara bertindak, berfikir, dan merasa yang 

ada diluar individu, bersifat memaksa dan umum.15 Paradigma fakta sosial melihat 

masyarakat manusia dari sudut pandang makro strukturnya. Menurut paradigma 

ini, kehidupan masyarakat dilihat dari realitas yang berdiri sendiri, terlepas dari 

persoalan apakah individu-individu anggota masyarakat itu suka atau tidak, setuju 

atau tidak setuju. Mayarakat jika dilihat dari struktur sosialnya (dalam bentuk 

pengorganisasiannya) tentulah memiliki seperangkat aturan (apakah itu undang-

undang, hierarki kekuasaan dan wewenang, sistem peradilan, serangkaian peran 

sosial, nilai dan norma, pranata sosial, atau pendek kata kebudayaan) yang secara 

analitis merupakan fakta yang terpisah dari individu warga masyarakat, akan 

tetapi dapat mempengaruhi perilaku kesehariannya.16 

  Fakta sosial memiliki tiga karakteristik: 1) Eksternal, yaitu diluar 

individu. Fakta sosial ada sebelum individu ada, dan akan tetap ada setelah 

individu tiada. 2). Determinned/Coercive, yaitu fakta sosial memaksa individu 

agar selalu sesuai dengannya (fakta sosial). 3). General, yaitu tersebar luas dalam 

komunitas atau masyarakat. Milik bersama bukan milik individu.17 Dua bentuk 

fakta sosial: 1).Fakta Sosial berbentuk Materiel, yaitu barang sesuatu yang dapat 

                                                           
14 Taufik Abdullah dan Van Den Leeden (Peny). Cet-I: 1986. Durkheim dan Pengantar 

Sosiologi Moralitas. (Jakarta: PT. Temprint), hlm.36. 
15 Damsar, Cet-I. 2015. Pengantar Teori Sosiologi. (Jakarta: Prenadamedia Group), 

hlm.82-83 
16 I.B Irawan. Cet-I: 2012. Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma (Fakta Sosial, 

Definisi Sosial, dan Perilaku Sosial). (Jakarta: Kencana), hlm. 2. 
17 Damsar, Cet-I. 2015. Pengantar Teori Sosiologi........, hlm.82-83 
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disimak, ditangkap, dan diobservasi seperti arsitektur, dan norma hukum. 2). 

Fakta sosial berbentuk non materiial, yaitu sesuatu yang dianggap nyata muncul 

dalam kesadaran manusia, seperti rasa hiba, kemarahan dan lain-lain. 18 

Selain fakta sosial, perlu diketahui pula tentang definisi sosial dan juga 

perilaku sosial. Definisi sosial tidak berangkat dari sudut pendang fakta sosial 

yang objektif, seperi struktur-struktur makro dan pranata-pranata sosial yang ada 

di dalam masyarakat. Paradigma definisi sosial justru bertolak dari proses berfikir 

manusia itu sendiri sebagai individu. Dalam merancang dan mendefinisikan 

makna dan interaksi sosial, individu dilihat sebagai pelaku tindakan yang bebas 

tetapi juga bertanggung jawab. Artinya, di dalam bertindak atau berinteraksi itu, 

seseorang tetap di bawah pengaruh bayang-bayang struktur sosial dan pranata-

pranata dalam masyarakat, tetapi fokus perhatian paradigma ini tetap pada 

individu dengan tindakannya.19 Oleh karena itu, menurut paradigma ini tindakan 

sosial tidak pertama-tama menunjuk kepada struktur-struktur sosial, tetapi 

sebaliknya, bahwa struktur sosial itu merujuk pada agregat definisi (makna 

tindakan) yang telah dilakukan oleh individu-individu anggota masyarakat.20 

Perilaku sosial berbeda dengan paradigma definisi sosial di atas, dalam 

paradigma perilaku sosial ini sangat menekankan pada pendekatan yang bersifat 

objektif empiris. Meskipun sama-sama berangkat dari pusat perhatian yang sam, 

yakni “interaksi antarmanusia,” tetapi paradigma perilaku sosial menggunakan 

sudut pandang “perilaku sosial yang teramati dan dapat dipelajari.” Jadi, dalam 

paradigma ini perilaku sosial itulah yang menjadi persoalan utama, karena dapat 
                                                           

18 Ibid. hlm. 84-85. 
19 I.B Irawan. Cet-I: 2012. Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma ...........hlm.95. 
20 Ibid. 
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diamati dan dapat dipelajari secara empiris. Sementara apa yang ada dibalik 

perilaku itu (misalnya saja: maksud dari perilaku tertentu, motivasi di balik 

perilaku itu, kebebasan, tanggung jawab) berada di luar sudut pandang paradigma 

perilaku sosial ini.21 

Oleh karena itu, fakta sosial dapat dipahami dan diketahui lebih dalam 

dengan menggunakan teori Emil Durkheim tentang “Solidaritas Sosial”. 

Solidaritas sosial dimunculkan oleh Durkheim sebagai bentuk respon terhadap 

kegoncangan yang terjadi pada saat dimana ia hidup. Solidaritas menurutnya 

mengacu kepada keadaan hubungan antar individu dan atau kelompok yang 

berdasarkan kepada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang 

diperkuat oleh pengalaman emosional bersama.22 

 Durkheim mengklasifikasikan dua type ideal masyarakat dan 

impilakasinya menjadi:23 

 Solidaritas Mekanik Solidaritas Organik 
Masyarakat Tradisional Modern 

Pembagian Kerja Rendah 
Generalis 

Tinggi 
Spesialis 

Sifat Hukum Represif Resitutif 
Kesadaran Kolektif Tinggi Rendah 

Aksentuasi Persamaan 
Kolektif 

Perbedaan 
Individu 

Tabel: 1  Type Ideal Masyarakat Menurut Durkheim 

Dalam masyarakat tradisional, ditandai dengan banyak kesamaan identitas 

di kalangan anggotanya, mereka membangun kohesi sosial berdasarkan solidaritas 

                                                           
21 Ibid, hlm.169. 
22 Zainuddin Maliki, 2012. Rekonstruksi Teori Sosial Modern. (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press), hlm.88. 
23 Ibid. 
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mekanik. Umumnya masyarakat tradisional memiliki jumlah anggota yang tidak 

besar dan melakukan kegiatan serta pekerjaan yang relatif sama, melakukan 

sosialisasi melalui pola-pola yang sama, mereka berbagi pengalaman dan 

mengembangkan nilai-nilai yang relatif sama juga. Nilai-nilai umumnya 

bersumber dari agama, yang membentuk kesadaran kolektif masyarakat, 

seperangkat nilai, keyakinan dan berbagai dasar asumsi yang dilakukan semua 

anggota masyarakat. Sedikit saja yang berfikir individualistik. Mereka berfikir dan 

loyal kepada kelompoknya.24 Solidaritas itu tidak hanya terdiri dari keterikatan 

yang umum dan tidak menentu dari individu pada kelompok, melainkan juga 

menyebabkan selasrasnya unsur-unsur gerakan-gerakan. Dalam kenyataannya 

dorongan kolektif itu terdapat dimana-mana, hasilnya pun dimana-mana sama, 

dengan sendirinya setiap kali dorongan itu berlangsung, kehendak-kehendak 

semua orang bergerak secara spontan dan seperasaan. Solidaritas semacam itulah 

yang diungkapkan oleh hukum represif, sekurang-kurangnya dalam hal vital.25 

Oleh karena itu, solidaritas mekanik merupakan dasar pokok dari ikatan sosial 

ketika kesadaran moral kelompok disini benar-benar membungkus kesadaran 

individu dan oleh karenanya dapat mengidentifikasi individu.26  

Dalam solidaritas mekanik tingkat perseorangan sangatlah rendah, karena 

bagi setiap individu merupakan satu mikrokosmos yang bersifat kolektif, maka 

bagi setiap anggota masyarakat semacam ini, kesempatan untuk mengembangkan 

sifat kepribadian khusus sangat terbatas. Dominasi kolektivitas terhadap 

                                                           
24 Ibid. 
25 Taufik Abdullah dan Van Den Leeden (Peny). Cet-I: 1986. Durkheim dan Pengantar 

....., hlm.36. 
26 Boedi Oetoyo et.al. Cet-I: 2014. Teori Sosiologi Klasik. (Tangerang Selatan: 

Universitas Terbuka), hlm. 7.18. 
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perseorangan terlihat dalam hukuman-hukuman yang dijatuhkan kepada seseorang 

yang menyimpang dari aturan-aturan atau kode-kode tingkah laku yang ditetapkan 

oleh kesadaran kolektif.27 

Dalam solidaritas mekanik terdapat norma-norma yang mengatur, yakni 

kesamaan kesadaran, sebagaimana Durkheim menjelaskan: 

This simultude of consience, give rise to juridical rules which, with the 
treat of repressive measure, impose uniform belief and practice upon all. 
The more pronounced this is, the more completely is social life 
confounded with religious life and the nearer to communism are economic 
institutions.28 
 
Simbolisme di dalam solidaritas mekanik sangat kuat perananya karena 

simbol-simbol itu melambangkan sesuatu yang sifatnya suci. Kesucian itu 

tercermin dari andanya ritual atau upacara keagamaan serta berbagai larangan 

yang membedakannya dengan sesuatu yang sifatnya tidak sakral. Dengan adanya 

sesuatu yang sakral itu, maka timbul kelompok-kelompok yang percaya akan 

nilai-nilai dan norma dalam suatu kepercayaan yang dituangkan didalam kegiatan 

ritual dengan sanski hukuman bagi yang melanggarnya. Kesadaran akan 

pentingnya norma-norma ini pada dasarnya timbul karena adanya kesadaran 

individu yang berorientasi pada kelompok, inilah yang dinamakan dengan 

kesadaran bersama atau coloective conscience.29 

Masyarakat modern mengembangkan kohesi sosial melalui solidaritas 

organik. Anggota masyarakat terbagi dalam berbagai latar belakang mata 

                                                           
27 Djuretna A. Imam Muhni. Cet-I: 1994. Moral dan Religi Menurut Emil Durkheim dan 

Henri Bergson. (Yogyakarta: Kanisius), hlm: 33. 
28 Emil Durkheim. 1964.  The Division of Labor in Society. (New York: The Free Press) 

hlm. 181.  Translated by: G.Simpson Form: De La Davision Du Travail Social. 1893 (Paris:Aclan)  
29 Boedhi Oetoyo, dkk. Cet-I Ed: 3: 2014. Teori Sosisologi Klasik. (Tanggerang Selatan: 

Universitas Terbuka), hlm. 7.18. 
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pencaharian. Mereka hidup secara interdependen. Masing-masing memiliki 

tatanan nilai dan pengalaman yang berbeda-beda. Sebagai implikasinya kemudian 

muncul semangat individualisme yang lebih kental dan cenderung 

mengesampingkan kehidupan kelompok. Warga masyarakat hidup dalam sebuah 

jalinan satu sama lain memiliki latar belakang karakteristik yang berbeda-beda. 

Masyarakat modern lalu hidup interdependen dan oleh karenanya untuk 

membangun mencapai apa yang mereka inginkan, mereka harus saling 

bergantung. Solidaritas yang mereka bangun bukan lagi atas dasar kesamaan 

identitas, melainkan justru atas dasar keanekaragaman identitas.30 

Dalam mengkaji fakta-fakta sosial, selain yang telah dipaparkan di atas, 

Durkheim juga meletakkan agama sebagai salah satu fakta soial. Agama 

merupakan salah satu lembaga sosial yang didalamnya terdapat norma-norma 

yang harus dipatuhi. Akan tetapi norma agama tidak terdapat sanksi secara 

langsung, sebab ia hanya berisi tata aturan yang berisi halal haramnya perilaku 

dengan sanksi di akhirat. Agama tidak hanya sekedar tatanan yang berisi tata cara 

praktik ibadah, atau praktik penyembahan kepada Tuhan semata, tetapi di 

dalamnya terdapat pola kelakuan yang berisi perintah dan larangan.31 

Durkheim memberikan batasan agama sebagai berikut:32 

Suatu sistem yang terpadu mengenai keyakinan, praktik yang berhubungan 
dengan benda-benda suci, benda-benda khusus atau terlarang. Keyakinan-

                                                           
30Zainuddin Maliki, 2012. Rekonstruksi Teori Sosial Modern. (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press), hlm.86. 
31 Elly M.Setiadi dan Usman Kolip. Cet-2. Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan 

Gejala Permasalahan Sosial: Teori Aplikasi dan Pemecahannya. ( Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group). hlm. 180. 

32 Damsar, Cet-I.  Pengantar Teori Sosiologi. ......., hlm.111. 
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keyakinan dan praktik-praktik yang menyatu dalam suatu komunitas yang 
disebut dengan umat atau gereja, semuanya yang berhubungan dengan itu. 
 
Agama terdiri dari keyakinan dan praktik-praktik tentang keyakinan 

(upaya ritual). Aspek universal dari suatu keyakinan keagamaan adalah bahwa 

keyakinan –keyakinan itu mengarahkan orang orang untuk mengelompokkan 

sesuatu, baik yang bersifat nyata maupun dalam bentuk gagasan, kepada sesuatu 

yang bersifat suci atau sakral dan bersifat duniawi atau profan. Keduanya 

mempunyai karakteristik yang berbeda, bahkan ada yang bertentangan. Sesuatu 

yang sakral atau suci tidak hanya berhubungan dengan makhluk-makhluk yang 

mempunyai jiwa, tetapi juga benda-benda lain seperti batu, buah, pohon dan 

sebagainya, termasuk upacara ritual keagamaan. Yang sakral berada tersendiri dan 

terlarang, lain-lainnya bersifat profan/duniawi, dikenal sebagai kehidupan 

keseharian. Oleh karena itu, sesuatu yang sakral dipandang lebih mempunyai 

keunggulan dibanding dengan sesuatu yang profan. Namun bukan berarti semua 

yang sakral memiliki kekuatan dan kehormatan yang sama. Di antara sesama yang 

sakral, dengan demikian, terdapat derajat kehormatan yang  berbeda. Adapun 

praktik-praktik tentang keyakinan (upacara ritual keagamaan), merupakan aturan-

aturan mengenai cara berfikir, merasa, dan bertindak dalam hubungannya dengan 

objek-objek suci atau sebagai aturan-aturan perilaku yang menggambarkan 

bagaimana manusia seharusnya berhadapan dengan benda-benda.33 

Terdapat dua perbedaan yang sangatlah tampak antara masyarakat 

mekanik dengan masyarakat organik. Teori inilah yang akan penulis gunakan 

                                                           
33 Ibid. hlm.111-112. 
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sebagai pisau analisis terhadap sumbangan pernikahan di Desa Cepokojajar. 

Hanya saja penulis lebih terfokus pada Teori Durkheim Solidaritas sosial dalam 

masyrakat mekanik. Hal ini dikarenakan objek kajian pada penelitian ini adalah 

masyarakat mekanik yakni masyarakat Desa Cepokojajar. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Penelitian lapangan 

ini bertujuan untuk menguraikan masalah yang terjadi di masyarakat, dalam hal 

ini adalah sumbangan pernikahan di Desa Cepokojajar.  

2. Penelitian ini bersifat Deskriptif Analisis.34 Deskriptif  adalah penelitian yang 

menyajikan data-data yang diteliti dengan menggambarkan gejala tertentu.35 

Analisis adalah pengkajian terhadap suatu peristiwa,36 sehingga maksud dari 

penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu penelitian yang menggambarkan, 

menguraikan kasus sumbangan pernikahan kemudian dianalisis dengan 

tinjauan sosiologis dan Hukum Islam. 

3. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Sosiologis. Pendekatan Sosiologis 

untuk mendapatkan penjelasan terhadap kasus sumbangan pernikahan secara 

obyektif yang ada dalam masyarakat. 

                                                           
34 M.Subana dan Sudrajat. Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Pustaka Setia, 

2005), hlm.69. 
35 Sumarna Surapnata, Analisis Validitas Rehabilitas dan Interpretasi Hasil Tes 

Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Rosdakarya, 2004), hlm.1-2. 
36 Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer:Edisi Lengkap, (Surabaya: Gita Media Press, 

2006),hlm.30. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara tidak terstruktrur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 

yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan,37 sehingga pedoman wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini hanyalah pedoman wawancara yang memuat 

garis-garis besar dan pokok yang akan di tanyakan kepada responden. 

5. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah sumbangan pernikahan yang berada di Desa 

Cepokojajar. 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah dengan metode kualitatif dan dengan 

menggunakan kerangka berfikir induktif, yakni dari hal yang bersifat khusus 

kemudian ditarik suatu proporsi atau teori yang dapat digeneralisir secara 

luas.38  

 
G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam penyusunan Tesis dan mendapatkan hasil 

penelitian yang sistematis, maka penulis membuat sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 
                                                           

37 Sugiyono, 2009. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: 
Alfabeta), hlm.140. 

38 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta:PT. Rineka Cipta, 
2008), hlm.127. 
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Bab Pertama, adalah pendahuluan. Pendahuluan ini memuat mengenai 

Pertama, latar  belakang masalah. Latar belakang masalah menguraikan gambaran 

umum tentang masalah yang akan diteliti. Kedua, rumusan masalah. Rumusan 

masalah memperinci latar belakang masalah yang akan diteliti. Ketiga, tujuan dan 

kegunaan penelitian, pada sub bab ini bertujuan untuk mengetahui tujuan dan 

kegunaan penelitian dilakukan. Keempat, kajian pustaka. Pada kajian pustaka 

peneliti mengkaji penelitian-penelitian serupa atau sejenis dengan penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya. Tujuannnya agar tidak ada kesamaan penelitian 

yang sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan. Kelima, kerangka 

teoritik. Kerangka teoritik dipaparkan peneliti pada bab ini sebagai mind map 

dalam berfikir dan menganalisa penelitian yang dilakukan dengan pendekatan 

yang digunakan. Keenam, metode penelitian menjelaskan metode yang akan 

digunakan dalam penelitian mulai dari jenis penelitian, pendekatan yang 

digunakan,serta teknik penumpulan data. Ketujuh, sistematika pembahasan. 

Sistematika pembahasan dipaparkan peneliti pada bab pertama bertujuan untuk 

mengetahui langkah dan kerangka tulisan yang akan peneliti sajikan, sehingga 

dalam penulisan akan mendapatkan penulisan yang sistematis dan terencana.  

Bab Kedua, adalah Makna Pemberian Sumbangan Dalam Walimatul 

‘Ursy. Pada bab ke dua ini peneliti menguraikan gambaran umum tentang 

Walimatul ‘Ursy, Hukum Menghadiri Walimatul ‘Ursy dan Ketiga, Hadiah dalam 

Walimatul ’Ursy, dengan mengetahui gambaran umum walimatul ‘ursy maka, 

peneliti mempunyai pandangan serta mendapatkan cara berfikir yang sistematis, 
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dalam berfikir secara akademis untuk menganalisis tema yang telah dipilih dalam 

penelitian ini 

Bab Ketiga, Solidaritas Sosial dalam Sumbangan Pernikahan Di Desa 

Cepokojajar, pada bab ini peneliti berusaha memaparkan sumbangan pernikahan 

yang ada di Desa Cepokojajar. Tujuan pemaparan bab ini adalah untuk 

mendapatkan data sedalam-dalamnya, sehingga data yang diperoleh dapat dikaji 

dengan kajian sosiologis yang telah ditentukan dalam metode penelitian. Kajian 

sosiologis dengan teori Emil Durkheim yang nantinya sebagai dasar melangkah 

menganalisis untuk menjawab rumusan masalah yang pertama. Adapun isi dari 

pada bab ini adalah Pertama, Letak Geografis, Kedua, Solidaritas Sosial di Desa 

Cepokojajar. Ketiga, Pernikahan di Desa Cepokojajar, Keempat, Sumbangan 

Pernikahan Di Desa Cepokojajar. 

Bab Keempat, Agama Sebagai Sumber Perilaku Sosial Dalam Pemberian 

Sumbangan Pernikahan. Setelah bab sebelumnya menjelaskan dan memaparkan 

secara rinci sumbangan pernikahan yang ada di Desa Cepokojajar, pada bab ini 

peneliti memaparkan tentang fakta dan perilaku memberikan sumbangan 

pernikahan dengan menggunakan pendekatan fakta agama. Tujuannya untuk 

menjawab rumusan masalah yang ada, dengan melihat data yang telah diperoleh  

kemudian dianalisis secara sitematis dan mendalam. 

Bab Kelima, berisi kesimpulan atas hasil penelitian dan juga berisi saran. 

Hadirnya bab kelima ini, tanda penelitian telah selesai dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa sumbangan 

pernikahan yang di lakukan di Desa Cepokojajar sebagai berikut: 

1. Makna pemberian sumbangan pernikahan di Desa Cepokojajar adalah tepo 

seliro, srawung dan sebuah implementasi atas kesadaran sosial bahwa 

seseorang adalah makhluk sosial. Keberadaan seseorang sebagai makhluk 

sosial disini adalah bukti bahwa seseorang tidak dapat hidup sendiri tanpa 

bantuan orang lain. Oleh karena itu, pemberian sumbangan pernikahan juga 

memiliki kesadaran kolektif yang tinggi, dimana kesadaran kolektif 

membentuk sebuah agregat definisi untuk sama berperilaku seperti halnya 

dengan norma-norma dan nilai yang telah berlaku di masyarakat. Dalam hal 

ini adalah bentuk dari agregat definisi dari perilaku memberikan sumbangan 

pernikahan sebagai salah satu bentuk melestarikan adat istiadat yang baik 

yang ada di masyarakat.  

Namun makna tidak sebatas pada batasan eksplisit untuk sekedar 

melestarikan adat istiadat yang ada, makna implisit juga menjadi sumber 

kekuatan pemberian sumbangan pernikahan. Makna eksplisit dari sumbangan 

pernikahan ialah sebagai bentuk dari aksentuasi persamaan yang tinggi, 

persamaan atas seperasaan, dan juga sepenanggungan. Oleh karean itu, 

pemberian sumbangan pernikahan di Desa Cepokojajar yang corak 
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masyarakatnya adalah termasuk dalam corak masyarakat mekanik, dalam 

pemberian sumbangan pernikahan tidak ada motif di ekonomisasi di 

dalamnya. Makna yang muncul dalam pemberian sumbangan pernikahan 

ialah, kesadaran kolektifitas untuk bergotong royong membantu orang yang 

sedang berhajat. Makna ini dapat muncul karena masing-masing individu 

memiliki kesadaran yang tinggi bahwa kehidupan hanyalah akan silih 

berganti, suatu saat seseorang akan merasakan apa yang pernah orang lain 

rasakan, dengan demikian spirit ini yang mampu mencover makna 

sumbangan pernikahan tidak pada ekonomisasi, namun pada kekuatan 

kolektif untuk mempertahankan suatu adat baik yang telah ada. 

2. Konsep solidaritas sosial dalam pemberian sumbangan pernikahan di Desa 

Cepokojajar terlihat ketika seseorang turut andil dalam pemberian sumbangan 

pernikahan. Andilnya seseorang dalam pemberian sumbangan pernikahan 

dapat berupa materiil maupun non materiil. Pemberian yang berupa materiil 

seperti, sembako, amplop (uang) dan juga kado pernikahan yang berupa 

barang. Selain itu pemberian sumbangan pernikahan nin materiil dapat berupa 

bentuan tenaga maupun juga bantuan fikiran. Bantuan tenaga atau dalam 

masywarakat di sebut dengan rewang. 

Orang yang andil dalam rewang dapat seorang laki-laki maupun perempuan, 

hanya saja pembagian kerja ketika seseorang rewang di masyarakat mekanik 

masih sangat general. Hanya dibagi bagian perempuan dan laki-laki, biasanya 

laki-laki mengerjakan pekerjaan-pekerjaan meneta kursi, membuat dekorasi, 
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memasang tenda dan lain sebagainya, sedangkan tugas perempuan adalah 

seputar pekerjaan dapur. 

Adapun sumbangsih seseorang dengan fikiran adalah ketika seseorang terlibat 

dalam panitia pernikahan, seseorang diharapkan urun rembugnya 

(pendapatnya). Tentu hal ini juga sangat berguna bagi seseorang yang 

berhajat, karena dibantu mengkonsep acara yang akan dilaksanakan. Biasanya 

orang yang terlibat dalam panitia pernikahan adalah keluarga inti, keluarga, 

tetangga dekat dan juga pemuda-pemudi yang ada di Desa Cepokojajar. Inilah 

solidaritas sosial yang dibangun dalam sumbangan pernikahan. Selain itu, 

konsep pemberian ater-ater juga merupakan sebuah tindakan sang pemilik 

hajat atas kesadaran sosialnya mensyukuri atas hajat yang telah 

dilaksanakannya. Sehingga seringkali konsep antara pemberian sumbangan 

pernikahan dan juga pemberian ater-ater atau punjungan berjalan beriringan. 

Bentuk dari solidaritas sosial yang ada di dalam sumbangan pernikahan salah 

satunya dalam penulisan nama orang yang memberikan sumbangan 

pernikahan, baik dalam amplop dan juga kadonya. Pemberian nama ini 

sebagai suatu simbol bahwa seseorang yang diundang telah mengahadiri 

undangan orang yang berhajat, sebagai bentuk kesadaran sosial untuk 

srawung dengan yang lainnya. 

3. Pengaruh agama sebagai fakta sosial terhadap pemberian sumbangan 

pernikahan di Desa Cepokojajar adalah adanya nilai-nilai serta norma-norma 

keagamaan. Nilai dan norma yang ada di dalam masyarakat tersebut berupa 

bentuk pemahaman dari sebuah konsep pemahaman keagaamaan, seperti 
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konsep menghadiri undangan adalah kewajiban muslim atas muslim yang 

lainnya, saling memberikan hadiah akan menimbulkan rasa cinta, tolong 

menolong atau dalam Islam dengan ta’awun dan juga implementasi dari 

seseorang menghadiri undangan pernikahan adalah bentuk dari prinsip 

bersilaturahmi.  

Prinsip bersilaturahmi ini tercermin ketika seseorang hadir dalam undangan 

pernikahan. Islam mengajarkan bahwa hak muslim atas muslim lainnya yakni 

apabila diundang maka wajib mendatanginya. Kehadiran seseorang untuk 

menghadiri undangan tersebut, sebagai salah satu bentuk ajaran Islam. 

Penjagaan konsep keagamaan terhadap prinsip silaturahmi dalam pemberian 

sumbangan pernikahan adalah dengan turut andil dalam pemberian 

sumbangan pernikahan baik dengan rewang atupun juga dengan kontribusi 

pemberian sumbangan meteriil. Seseorang yang ikut andil dalam rewang ini 

termasuk sikap ta’awun yang bersifat non materiil, sedangkan seseorang yang 

memberikan sumbangan dalam bentuk sembako, uang dan juga barang yang 

bertujuan untuk membantu orang yang berhajat adalah bentuk ta’awun yang 

berupa materiil. Tentu keduanya sangat membantu bagi orang yang berhajat, 

karena hajatnya diringankan dengan adanya sumbangan pernikahan. 

Adapun tentang perintah tolong menolong dan berbuat baik kepada orang lain 

hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surat An-Nisā (4):36, bahwa 

seseorang haruslah berbuat baik kepada keluarga, saudara, teman, karib-

kerabat dan juga orang lain yang membutuhkan pertolongan. Tanpa harus 

melihat laki-laki ataupun perempuan, karena dalam surat an-Nisā (4):32 telah 
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dijelaskan setiap usaha baik laki-laki ataupun perempuan semua memiliki 

balasannya masing-masing. Dengan demikian segeneral apapun pembagian 

kerja dalam masyarakat mekanik ketika rewang dalam hajatan pernikahan, 

tidak ada iri antara pekerjaan laki-laki dengan perempuan. Biasanya 

pekerjaan itu hanya dibagi untuk laki-laki pekerjaan-pekerjaan yang identik 

dengan pekerjaan berat seperti memasang tenda, menata kursi membuat 

panggung, sedangkan pekerjaan perempuan identik dengan pekerjaan-

pekerjaan yang bernuansa di dapur. 

 العَادَةُ مُحَكَّمَة  
 Adat dipertimbangkan dalam menetapkan suatu hukum. 
 

Oleh karena itu suatu adat yang baik atau ‘urf shahih dapat tetap 

dilaksanakan, bahkan sebagai penetapan suatu hukum. Adat yang baik dalam 

pemberian sumbangan perikahan ini adalah dengan adanya konsep tolong 

menolong dan silaturahmi di dalamnya. Pemberian sumbangan pernikahan 

termasuk dalam ‘urf fi’li atau adat yang berupa perbuatan. Praktik dalam 

pemberian sumbangan pernikahan di Desa Cepokojajar tentu akan berbeda 

dengan praktik sumbangan pernikahan di desa yang lainnya. Hal ini 

dikarenakan masing-masing desa memiliki local wisdom tersendiri, atau juga 

dikenal dengan ‘urf khas (adat yang khusus) bisa jadi adat tersebut berlaku di 

daerah tertentu, namun tidak berlaku di dalam masyarakat adat yang lainnya. 

Pemberian ater-ater yang ada di masyarakat Cepokojajar juga termasuk dalam 

‘urf shahih yang berbentuk fi’li. Adat kebiasaan baik ini dapat terus 

digunakan, asal tidak melanggar syari’at. Tentu tujuan pemberian ater-ater 
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yang ada di Desa Cepokojajar tetap dapat dipertahankan, di karenakan tujuan 

pemberian ater-ater ini juga menjadi salah satu tasyakuran orang yang 

memiliki hajat. 

Bahkan ketika seseorang keluar dari adat tersebut, orang tersebut akan 

dirasani dan dikucilkan sebagai sebuah bentuk sanksi sosial. Adanya sanksi 

sosial tersebut untuk menutup kemungkinan maadharat yang lebih besar, 

yakni rusaknya kesadaran kolektif yang ada di masyarakat karena terkikis 

oleh individualistik. Namun sanksi sosial yang ada di masyarakat Cepokojajar 

ini dapat dinegosiasikan, sehingga seseorang yang pernah mendapatkan 

sanksi sosial ia dapat mengembalikan status sosialnya, apabila 

menegosiasikan dengan perbuatan-perbuatan yang dapat diterima di 

masyarakat. 

 

B. Saran 

1. Kepada Civitas Akademik, terkhusus di UIN Sunan Kalijaga perlu dilakukan 

penelitian lanjutan berkaitan dengan sumbangan pernikahan, karena sangat 

menarik sekali kajian sumbangan pernikahan ini, hanya saja belum banyak 

seseorang yang melakukan penelitian. Terlebih dengan pendekatan dengan 

kajian Sosiologi dengan mendalam. 

2. Fakultas Syari’ah dan Hukum, terutama program Magister Hukum Islam, 

sudah saatnya penelitian kajian-kajian seputar kajian ke-Islaman menyentuh 

pada kasus-kasus on-line. Penting untuk melakukan penelitian lanjutan 

terhadap sumbangan pernikahan yang dikembangkan dengan wacana 
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sumbangan pernikahan dalam media sosial. Semakin berkembangnya 

teknologi, maka makin berkembang pula nilai dan perilaku seseorang. Begitu 

juga dengan pemberian sumbangan pernikahan di media sosial dengan bentuk 

pemberian ucapan selamat. Hal ini dirasa belum ada yang melakukan 

penelitian, oleh karena itu sangat menarik tentu jika dilakukan penelitian dan 

dikaji dengan kajian sosiologis dan juga Hukum Islam. Tentu tidak hanya 

sebatas pada kasus sumbangan pernikahan, namun dapat pula pada kasus-

kasus yang lainnya. 
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Lampiran 1: Letak Georafis Desa Cepokojajar 

 

LETAK GEOGRAFIS DESA CEPOKOJAJAR 

 

Desa Cepokojajar terletak di Kelurahan Sitimulyo. 1  Desa Cepokojajar 

memiliki luas wilayah 50.069 ha. Terletak di dataran rendah dengan ketinggian -+ 

105-130 dpl. Desa ini memiliki curah hujan sekitar 1500-2000 mm/Tahun. 

Sebagian besar wilayah ini digunakan sebagai area persawahan dan pemukiman.2 

Letak wilayah Desa Cepokojajar sebelah Utara berbatasan dengan Dusun 

Parangwedan, Desa Potorono, Kecamatan Banguntapan, dan Dusun Cepor, 

Kabupaten Sleman. Sebelah Selatan berbatasan dengan Dusun Padangan, Desa 

Sitimulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul. Sebelah Barat berbatasan 

                                                           
1 Kelurahan Sitimulyo adalah Desa yang menaungi 20 pedukuhan dibawahnya, salah 

satunya adalah pedukuhan Cepokojajar. Luas wilayah Desa Sitimulyo adalah 940962.0 Ha. 

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tegal Tirto Kecamatan Berbah. Sebelah Selatan berbatasan 

dengan Desa Bawuran Pleret Bantul. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Potorono 

Banguntapan Bantul, dan sebelah Timur berbatasan dengan Desa Srimulyo Piyungan Bantul.  

Tipologi Desa Sitimulyo adalah persawahan, perladangan, perkebunan, peternakan, pertambangan, 

kerajinandan industri kecil, industri sedang dan besar, serta jasa dan perdagangan.  Jumlah 

penduduk di Desa Sitimulyo adalah 17206 Jiwa. Mata pencaharian penduduk di Desa Sitimulyo 

adalah karyawan, Pegawai Negeri Sipil, TNI/Polri, Swasta., wiraswasta, petani, tukang, buruh tani, 

pensiunan, peternak, jasa, pengrajin, pekerja seni, dan lainnya. Adapun tingkat pendidikan 

masyarakat di Desa Sitimulyo mulai dari Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, SMP, SMU, 

Akademi, Sarjana, Pascasarjana, selain pada tingkat pendidikan formal, ada juga yang menempuh 

pendidikan khusus seperti pondok pesantren, pendidikan keagamaan, sekolah luar biasa. Namun 

dari data tersebut ada pula yang tidak lulus dan tidak bersekolah. (Sumber: Buku Monografi Desa 

Semester II Tahun 2016 :Desa Sitimulyo Kecamatan Piyungan Bantul). 
2 Sumber: Kuliah Kerja Nyata Semester Pendek Tahun Ajaran 2011-2012 Universitas 

Janabadra Yogyakarta: Data pedukuhan Cepokojajar Desa Sitimulyo Piyungan Bantul 

Yogyakarta. 



dengan Dusun Ngentak, Dusun Kenalan, Desa Potorono, Kecamatan Banguntapan 

dan Kabupaten Bantul. Sebelah Timur berbatasan dengan Dusun Kuden, Desa 

Sitimulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul.3 

Nama Fasilitas Jumlah 

Posyandu 3 Buah 

PAUD 2 Buah 

Play Group 1 Buah 

Pondok Pesantren 1 Buah 

Makam 2 Buah 

Gardu Ronda 1 Buah 

Non Formal (PKBM) 2 Buah 

Media Masa 2 Buah 

Masjid 4 Buah 

Mushola 1 Buah 

Langgar 2 Buah 

Lapangan Badminton 1 Buah 

Lapangan Sepakbola 1 Buah 

Lapangan Voli 1 Buah 

Penggunaan MCK 356 

Tabel 2:  Data Fasilitas4 

 

                                                           
3 Ibid. 
4 Ibid. 



 

Lampiran 2: Situasi Demografis 

 

SITUASI DEMOGRAFIS DESA CEPOKOJAJAR 

1. Keadaan Sosial Budaya dan Pendidikan 

Jumlah penduduk di Desa Cepokojajar adalah 1434 jiwa, adapun 

perinciannya sebagai berikut: 

Jumlah penduduk 1434 Jiwa 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki 708 Jiwa 

Perempuan 726 

Kategori 

Kategori Jumlah 

Anak-anak 304 Jiwa 

Remaja 224 Jiwa 

Dewasa 650 Jiwa 

Lansia 226 Jiwa 

Jumlah 1434 Jiwa 

                    Tabel 3: Jumlah Penduduk 

Jenis pekerjaan dari penduduk di Desa Cepokojajar yang terdiri 

dari 1434 Jiwa, meliputi sebagai berikut: 



Jenis Pekerjaan Jumlah 

Wirausaha 14 Jiwa 

PNS/ TNI /POLRI 72 Jiwa 

Pedagang 22 Jiwa 

Buruh 72 Jiwa 

Petani 87 Jiwa 

Pegawai Swasta 167 Jiwa 

Lainnya 1005 Jiwa 

Jumlah 1434 Jiwa 

   Tabel 4: Jenis Pekerjaan 

Tingkat pendidikan di Desa ini dapat dikatakan cukup bagus, sudah 

banyak warga yang tuntas wajib belajar 9 tahun. Adapun perincian tingkat 

pendidikan di Desa ini sebagai berikut: 

Tingkat Pendidikan Jumlah 

PAUD 38 Jiwa 

TK 23 Jiwa 

SD 325 Jiwa 

SMP 191 Jiwa 

SMA 348 Jiwa 

Lulusan Akademi/ 

Perguruan Tinggi 

295 Jiwa 

Belum Sekolah 30 Jiwa 



Tidak Sekolah 184 Jiwa 

Jumlah 1434 Jiwa 

   Tabel 5: Tingkat Pendidikan 

2. Keadaan Ekonomi dan Mata Pencaharian 

Potensi perekonomian di Desa Cepokojajar sebagai berikut: 
 

Jenis Perekonomian Pelaku Hasil 

Ternak Sapi 12 Orang 14 Ekor Sapi 

Ternak Domba 9 Orang 27 Ekor Domba 

Batu Bata Merah 10 Orang 7.000 Buah Batu Bata/ 

Minggu 

Tabel 6: Potensi Perekonomian 

3. Keadaan Kesehatan Masyarakat 

Kesehatan adalah sesuatu yang sangat penting untuk diperhatikan, 

karena kesehatan dapat mempengaruhi tingkat pendidikan, pekerjaan bahkan 

kemajuan dari suatu daerah. Melihat betapa pentingnya kesehatan tersebut, 

maka di Desa Cepokojajar memberikan perhatian kepada warganya dengan 

memberikan fasilitas kesehatan melalui beberapa jaminan. Adapun jaminan 

yang diberikan sebagai berikut: 

Nama Jaminan Penerima Keterangan 

JAMKESMAS 130 Jiwa Biaya 100% Gratis 

JAMKESTA 50 Jiwa Potongan 50% dari total 

biaya. 



JAMKESOS 250 Jiwa Potongan 75% dari total 

biaya 

JAMKESDA  170 Jiwa Potongan50 % dari total 

biaya 

JAMPERSAL 15 Jiwa Semua Ibu Hamil 

    Tabel 7: Jaminan Kesehatan 
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